BAB NI

MATERI PENUNJANG

Untuk menyelesaikan permasalahan clustering diberikan analisa cluster dan

‘graph berarah yangmemberikan dasar yang kuat dalam menyelesaikan BAB III

2.1.Analisa Cluster

Secara umum,jika membicarakan tentang permasalahan clustering harus
dianggap bahwa untuic setiap elemen dida]am himpunan N diberikan ukuran vektor
' deﬁ-é-an"k-arakt.e}iﬂst.ii.c-yang-d.igl.l.ﬁ”z.tk;ﬁ.] s.ebag-eﬁ- infor.mzlls.i: awal ﬁﬁtuk pen.g.ée-lc.a.l.n.p;kkani:.
S.ehingga dibﬁtuhkan asumsi bahwa. X; .= { xli,....xzi) R* den.g.a.n i e.N. Séianjutnya
diberikan definisi jarak antara dua elemen dari N.

Definisi 2.1,

- Fungsi bernilai riil dj dengan i dan j & N dinamakan jarak euclid yang didefinisikan

dalam N, jika memenuhi
(1) dijZO , dij=0jikai=j
C @dy= dy

(3)d5k+ dk_] > d;




Dengan menganggap beberapa jarak yang biasanya digunakan
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3. dy= (=) p (X))

dengan p adalah ZxZ matriks simetri semidepinit positip. jarak ini disebut jarak euclid
- umuin, dengan diberikan pasangan karakteristik yang dipelajari. kasus kususnya adalah -

di  =(x-x;)’ Z;l (xi-x;) dengan Zz adalah matriks variah~covariqn yang

menghubungkan karakteristik z yang dipelajari. jarak ini iebih umum dari jarak euclid

berat dimana didapat Zz =I, jarak ini disebut mahalanobis D”. dengan menotasikan

d;; sebagai jarak antara i dan juntuk ij & N.

jika diberikan N obyek dengan p varibel maka dapat diberikan jajaran matrik

x=(XiXi2,...Xin) RP dimana i € N.matriks x yang diberikan sebagai berikut
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Berdasarkan data tersebut dan jarak Euclid didapat Matriks Mahalanobis &} diberikan

dalam bentuk -
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Selanjutnya diberikan ilustrasi
Diberikan suatu matriks data yang terdiri atas himpunan subyek(n baris) dan himpunan
variabel (p kolom). Sel (i,j) mendaftar gambaran nilai dari subyek (12 jenis mobil) dan

variabel (3 sifat:bentuk,ukuran ban,kecepatan). Matriks data disajikan dalam tabel

kontingensi
Observasi X Xy X3
1 2 | 2
2 4 3 1
3 6 7 5
4 7 6 3
5 5 4 7
6 8 9 6
7 9 3 7
8 7 10 9
~g LR N & R 11
16 B -9 8
11 i2 11 10
12 9 13 14
X 87 92 83
¥, 725 767 6.92
5 2,620 3,448 3,660

- Kemudian dicari-matriks-((d2)) sebagai berikut - .
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dlzl:Dz (Xilﬂ)?il)iz(]'wril)
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d2=D (2, %, )=2(1-r)
=2(1-1)
=0
dr=0" (%, %, )=2(1-n,)
- =2(1-0,886)

—0,228
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2= (2,2, )=20-n,)
—2(1-0,749)
=050z
da=p*(%,, X, )=2(1-7,)
=2(1-0,889)
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2.2. Graph berarah

Diberikan definisi dari Graph berarah dan aliran dari sebuah jaringan yang

digunakan untuk menunjang dalam pembahasan BAB 111

Definisi 2.2.

Graph berarah G di'no'fas”i.ka'n dengan G(V,E) terdiri dari himpunan titik V dan
himpunan garis E yang merup.akalll pasaﬁgaﬁ ber“u.ruian.(x,y) dengén (k, )EE |
selanjutnya x disebut titik awal dan y disebut titik akhir dari garis (x,yj. Arah dari

suatu garis(x,y) ditunjukkan dengan tanda panah pada garis tersebut.

Contoh:

o

Gambar 1. Suatu graph dengan himpunan 6itik {v1,v2,v3,v4,vs,v} dan himpunan
garis (€1,€2,€;5 ,84,85,C6}.

Definisi 2.3.

Graph g dikatakan subgraph dari graph G bila seluruh titik dan garisnya berada dalam
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Gambar 2.salah satu subgraph dari graph dalam gambar .1,

Definisi 2.4.

- Path dari graph berarah G(V,E) adalahsuatu subgraph dari graph berarah G(V,E) yang

~ terdiri dari barisan titik dan garis {v -ej-vs-e»-.. -vi1-er.-v, } tanpa pengulangan garis.

Untuk setiap 1<k<r-1 ek:(v,(,vk_,_l)eE disebut garis  maju,dan

e, = (Ve s Ve )e E disebut garis balik.

- Jika vi=v, maka disebut path tertutup atau cycle dan jika v, ’:&”ir’,’rﬁ:ika”&is"é&it"p'a"tl’a -

terbuka.

Contoh:

Gambar 3. Path terbuka dari graph dalam gambarl {vy-e,-v;-c;-v4-Cs-vg).
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Definisi 2.5.

Graph G, (V1,Ey)dan G (V3 ,E,) adalah subgraph dari G; ,gabungan dari G dan G,
ditulis sebagai G; =G, U G, dengan himpunan titiknya V3=V, U V, dan himpunan
garisnya Ez = E,U B,. Selanjutnya G; U G, disebut jumlah dari gaph Gidan G; yang

mempunyai sifat G U G2 = G, U Gy

Contoh

Gambar4, subgraph dari jaringan dalam gambarigabungan dari 2 subgraph membentul graph

"dalam’gnmlmr B e e e S S i

Definisi 2.6.
Graph G, adalah subgraph dari G, (V1,E ) dan G2 (V> ,E;) sehingga irisan dari G; dan

G, yang ditulis denganG, :G,ﬂ(}2 dengan himpunan titiknya V, =V,|’]V2 dan

himpunan garisnya 7, = £5,( |2, . Selanjutnya G,[ G, disebut irisan dari G, dan G,

yang mempunyai sifatG,ﬂG2=GzﬂG, .




Contoh: Gy G, G,
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Gawmbar 5. Irisan dari dua buah graph.

Definisi 2.7.
Suatu.pola aliran. {f(x.y)} dikatakan fisibel dalam G(V,E,c.f) dan.mempunyai pilai
aliran f; dart tittk sumber s ke titik terminal t jika untuk setiap x eV terpenuhi

Zf(x..)’)—z_f(y,x): S x=5
=0,x #5851

:¥.f:ﬁ=x:1

c(x.y)2 f(x.y)20,(x,y)e E






